BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan estimasi nilai manfaat ekonomi Taman Wisata
Alam Gunung Tangkuban Perahu. Metode yang digunakan adalah Individual Travel
Cost Method (ITCM), data yang digunakan berupa data primer yang diperoleh melalui
survey langsung kepada pengunjung sebanyak 100 responden. Data penelitian terdiri
dari frekuensi kunjungan, biaya perjalanan, tingkat pendapatan, tingkat pendidikan dan

usia.

Berdasarkan hasil estimasi regresi menunjukkan koefisien regresi untuk variabel biaya
perjalanan (X1) memiliki pengaruh signifikan, dengan sig = 0,0017 karena sig < a =
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa jika semakin tinggi biaya perjalanan akan

memengaruhi kunjungan wisatawan ke Taman Wisata Alam Gunung Tangkuban Perahu.

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai surplus konsumen sebesar Rp 692.415,33 dalam
satu tahun. Artinya nilai manfaat ekonomi yang didapat oleh seseorang pengunjung dalam
satu tahun ditunjukan oleh surplus konsumen yaitu sebesar 692.415,33. Apabila dalam
kurun satu tahun rata-rata frekuensi kunjungan Taman Wisata Alam Gunung Tangkuban
Perahu sebesar 1.063.055 maka nilai total manfaat ekonomi Taman Wisata Alam
Gunung Tangkuban Perahu sebesar Rp 736.075.689.419,6 per tahun.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil regresi, biaya perjalanan memengaruhi frekuensi kunjungan Taman
Wisata Alam Gunung Tangkuban Perahu secara signifikan. Hal ini berarti biaya
perjalanan menjadi pertimbangan penting oleh wisatawan untuk mengunjungi objek
wisata. Bagi pemerintah Kabupaten Bandung Barat, kebijakan pengembangan dan
pengelolaan transportasi umum untuk kegiatan berwisata di Kabupaten Bandung Barat
sangat diperlukan, hal ini bisa dilakukan dengan cara membangun sarana dan prasarana
transportasi umum untuk kegiatan wisata secara masif dengan tarif yang relatif kecil
agar biaya perjalanan wisatawan semakin murah, Selain itu, pemerintah perlu
membangun transportasi pariwisata yang saling berintegrasi antara Taman Wisata Alam
Gunung Tangkuban Perahu dengan tempat wisata yang berada di Lembang maupun
dengan kota terdekat seperti kota Bandung dan sekitarnya agar tingkat kunjungan

wisatawan Taman Wisata Alam Gunung Tangkuban Perahu meningkat.
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